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Penelitian ini berfokus pada pemetaan dialek Saibatin di Kabupaten
Lampung Timur, khususnya pada komunitas ataupun marga Melinting yang berada
di Kecamatan Jabung dan Labuhan Maringgai. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi keberagaman budaya yang ada di Lampung Timur.

Desain jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode etnografi, serta pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik analisis etnografi yang mencakup penetapan informan,
analisis wawancara, dan penyajian data hasil wawancara, serta penulisan laporan.
Subjek penelitian adalah masyarakat Kabupaten Lampung Timur khususnya adalah
masyarakat pesisir yang berada di Kecamatan Jabung dan Kecamatan Labuhan
Maringgai.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi geografis, sejarah, serta
interaksi budaya berperan penting dalam pelestarian dan persebaran dialek
Saibatin. Penelitian ini juga menemukan adanya perbedaan pola penggunaan
bahasa antara masyarakat asli dan pendatang, serta menekankan pentingnya
pelestarian dialek sebagai bagian dari warisan budaya. Penelitian ini menyimpulkan
bahwasanya pelestarian dialek Saibatin memerlukan penguatan identitas budaya
lokal melalui pendidikan, baik formal maupun informal dan pengembangan
masyarakat.
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ABSTRACT

MAPPING OF SAIBATIN DIALECT IN EAST LAMPUNG REGENCY
FROM AN ETHNOGRAPHIC PERSPECTIVE

By
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This research focuses on mapping the Saibatin dialect in East Lampung Regency,
specifically the Melinting community or clan in Jabung and Labuhan Maringgai
Districts. This study aims to explore the cultural diversity in East Lampung. The
research design used is qualitative research using ethnographic methods, and data
collection was carried out through observation, interviews, library research, and
documentation. The data analysis technique used is ethnographic analysis
techniques that include identifying informants, analyzing interviews, presenting
interview data, and writing reports. The research subjects were the people of East
Lampung Regency, specifically the coastal communities in Jabung and Labuhan
Maringgai Districts. The results of the study indicate that geographical conditions,
history, and cultural interactions play an important role in the preservation and
distribution of the Saibatin dialect. This study also found differences in language
use patterns between native and immigrant communities and emphasized the
importance of preserving the dialect as part of cultural heritage. This study
concludes that preserving the Saibatin dialect requires strengthening local cultural
identity through education, both formal and informal, and community development.
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